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Abstract. This study aims to determine the effect of Leadership, Organizational Commitment, and Workload on Employee
Performance at UD. Sinar Terang Beton Surabaya. This study uses a quantitative approach. Sampling in this study
used a total sampling technique, with a total of 52 respondents from employees UD. Sinar Terang Beton Surabaya.
Data collection techniques used questionnaires distributed through questionnaires. Data processing in this study used
the SPSS 25 (Statistical Program for the Social Sciences) software program. The results of the study show that:
Leadership has a significant effect on Employee Performance at UD. Sinar Terang Beton Surabaya, Organizational
Commitment has a significant effect on Employee Performance at UD. Sinar Terang Beton Surabaya, and Workload
have a significant effect on Employee Performance at UD. Sinar Terang Beton Surabaya.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, dan Beban Kerja
terhadap Kinerja Karyawan UD. Sinar Terang Beton Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pengambilan sampel pada penelitian menggunakan teknik total sampling, dengan jumlah responden sebanyak 52
responden dari karyawan UD. Sinar Terang Beton Surabaya. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
kuesioner yang didistribusikan melalui angket. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program software
SPSS 25 (Statistical Program For the Social Sciences). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan UD. Sinar Terang Beton Surabaya, Komitmen Organisasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan UD. Sinar Terang Beton Surabaya, dan Beban Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan UD. Sinar Terang Beton Surabaya.

Kata Kunci — Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Beban Kerja, dan Kinerja Karyawan

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perekonomian di Indonesia tidak terlepas dari perubahan pada dunia bisnis akibat globalisasi yang mendunia akhir -
akhir ini. Dampak yang dirasakan langsung adalah perkembangan dan pertumbuhan dunia bisnis yang merambah
semakin pesat, sehingga menuntut banyak perusahaan dalam negeri untuk dapat berkembang menjadi lebih baik dari
sebelumnya sekaligus menimbulkan persaingan yang ketat antar setiap perusahaan di Indonesia. Agar perusahaan
mampu bersaing, maka membutuhkan cara yang tepat untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu dengan melakukan
peningkatan kinerja setiap karyawannya melalui pengelolaan sumber daya manusia yang baik. Sumber daya manusia
menjadi salah satu aspek krusial di perusahaan dalam menentukan kualitas perusahaan tersebut. Dalam proses
pencapaian tujuan perusahaan, kompetensi sumber daya manusia sangat berperan penting karena faktor utama
keberhasilan dalam perusahaan adalah individu-individu yang terlibat di dalamnya.

UD. Sinar Terang Beton berdiri tahun 1988, termasuk ke dalam kategori perusahaan keluarga atau Family Business
Enterprise (FBE). Perusahaan ini menjadi salah satu produsen terbesar di area Surabaya selatan, karena berdiri pada
tanah seluas kurang lebih 1 hektar sekaligus menjadi produsen beton yang memiliki kualitas dan kelengkapan barang
yang bervariasi seperti tandon air beton, buis beton, batako, gorong-gorong, dan pafing yang biasa digunakan untuk
pembangunan jalan. UD. Sinar Terang Beton beberapa tahun terakhir ini terus berusaha memberikan pelayanan serta
servis terbaiknya untuk para karyawan, akan tetapi tingkat kinerja karyawan UD. Sinar Terang Beton mengalami
penurunan. Maka dari itu, untuk mencapai hasil yang maksimal dalam proses pengelolaan sumber daya manusia
terdapat beberapa faktor pendukung diantaranya adalah kepemimpinan, komitmen organisasi, dan beban kerja yang
dapat mempengaruhi kinerja dari karyawan.

Dalam UD. Sinar Terang Beton Surabaya kepemimpinan menjadi salah satu faktor penting yang harus
diperhatikan. Menurut teori [1] kepemimpinan adalah cara seseorang dalam menggerakkan dan membina seseorang
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atau sekelompok orang agar bersedia, berkomitmen, dan bersetia menjalankan kegiatan sesuai dengan tugas dan
tanggung jawabnya demi terwujudnya tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Selain kepemimpinan, komitmen
organisasi juga menjadi hal yang harus diperhatikan untuk meningkatkan kualitas kinerja karyawan dan memelihara
karyawan yang memiliki kualitas serta komitmen yang tinggi terhadap perusahaan. Sedangkan menurut teori [2]
mendefinisikan komitmen organisasi adalah keterikatan psikologis karyawan terhadap suatu organisasi yang di
antaranya dapat diidentifikasi dari kesetiaan karyawan terhadap organisasi, motivasi untuk menggabungkan tujuan
organisasi dan berkomitmen pada organisasi. Selain kepemimpinan dan komitmen organisasi, hal yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan adalah beban kerja. Beban kerja adalah banyaknya aktivitas karyawan yang
memerlukan proses mental dan kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaannya dalam masa tertentu [3]. Tingkat
beban kerja yang diberikan kepada karyawan juga harus disesuaikan dengan kompetensi karyawan yang diberi
tanggung jawab.

Beberapa peneliti telah melakukan riset tentang keterkaitan antara kepemimpinan, komitmen organisasi, dan beban
kerja terhadap Kinerja karyawan. Menurut peneliti terdahulu [4] mengenai pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut
bertentangan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan [5]. Penelitian mengenai pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan yang
menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan [6]. Hal tersebut bertentangan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan [7]. Penelitian mengenai beban kerja terhadap kinerja karyawan yang menyatakan bahwa beban kerja
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial dan simultan [8]. Hal tersebut
bertentangan dengan penelitian yang mendapatkan hasil bahwa beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan [9].

Berkaitan dengan penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, dan Beban Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan UD. Sinar
Terang Beton Surabaya”.

B. Landasan Teori
1. Kepemimpinan
Kepemimpinan berarti kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat
mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntut, menggunakan dan kalau perlu memaksa orang lain agar ia
menerima pengaruh itu dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian suatu usaha atau
tujuan-tujuan tertentu [10].
2. Komitmen Organisasi
Komitmen organisasional merupakan sikap yang menunjukkan loyalitas karyawan dan merupakan
proses berkelanjutan seseorang dalam mengekspresikan perhatiannya untuk kesuksesan organisasi.
Rendahnya komitmen menimbulkan persoalan bagi pihak organisasi, karena komitmen adalah “komoditas”
mahal yang menentukan keberhasilan organisasi tersebut. Komitmen yang rendah mencerminkan kurangnya
tanggung jawab seseorang dalam menjalankan tugasnya [11].
3. Beban Kerja
Beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh jabatan atau unit organisasi yang
merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu, dimana perhitungan analisis beban kerjanya
dengan mempertimbangkan faktor-faktor jam kerja, waktu kerja, latar belakang pendidikan pegawai, dan
jenis pekerjaan [12].
4. Kinerja Karyawan
Kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, proses
organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit
dan dapat diukur (dibandingkan) dengan standar yang telah ditetapkan [13].
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

H1 : Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di UD. Sinar Terang Beton Surabaya.

H2 : Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di UD. Sinar Terang Beton Surabaya.
H3 : Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di UD. Sinar Terang Beton Surabaya.

H4 : Kepemimpinan, komitmen organisasi, dan beban kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
karyawan di UD. Sinar Terang Beton Surabaya.

Il. METODE

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Karena dalam
penelitian ini data berbentuk angka atau skala numerik, maka pendekatan yang digunakan untuk menganalisis
hubungan antar variabel adalah dengan menggunakan pendekatan kuantitatif [14].

B. Definisi Operasional, Identifikasi Variabel, dan Indikator Variabel
1. Definisi Operasional dan Indikator Variabel

a)

b)

c)

Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah suatu keahlian yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin dalam proses
mencapai tujuan perusahaan dengan menajalankan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengontrolan yang baik. Adalah bagaimana suatu merek produk dapat mempengaruhi persepsi
pandangan masyarakat atau konsumen terhadap perusahaan atau produknya yang nantinya akan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Adapun indikator kepemimpinan [15] sebagai berikut:
1) Sifat
2) Kebiasaan
3) Kepribadian
Komitmen Organisasi

Definisi komitmen organisasi adalah tingkat kesetiaan dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan,
mencerminkan kebiasaan-kebiasaan positif yang juga dapat menghasilkan kinerja positif. Adapun
indikator komitmen organisasi [16] sebagai berikut:
1) Kebanggaan
2) Kesediaan
3) Kesetiaan
Beban Kerja

Definisi beban kerja merupakan suatu aktivitas yang perlu dilakukan sebagai tanggung jawab
karyawan terhadap perusahaan, dengan tujuan adanya timbal balik berupa hasil dari pekerjaan tersebut.
Adapun indikator beban kerja [17] sebagai berikut:
1) Beban waktu (time load)
2) Beban usaha mental (mental effort load)
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d) Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan merupakan suatu kegiatan yang sudah ditentukan oleh perusahaan dan harus
dikerjakan oleh karyawan. Kegiatan ini merupakan bentuk usaha untuk yang dilakukan oleh perusahaan
dalam proses mencapai tujuan bersama. Adapun indikator dari kinerja karyawan [18] sebagai berikut:
1) Kuantitas kerja (Quantity of work)
2) Kaualitas kerja (Quality of work)
3) Ketepatan waktu (Timeliness)
2. ldentifikasi Variabel
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kepemimpinan (X1), komitmen organisasi (X2), dan beban kerja (X3). Sedangkan
variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
independen. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan ().

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari individu-individu atau satuan-satuan yang berupa orang-
orang, institusi-institusi, atau benda-benda yang karakteristiknya akan diteliti [19]. Jumlah populasi yang
diambil sebanyak 52 karyawan sesuai dengan hasil survei yang dilakukan di UD. Sinar Terang Beton
Surabaya.
2. Sampel

Sampel adalah bagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili populasi
secara keseluruhan. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan total sampling (sampling jenuh). Total
sampling adalah proses pengambilan sampel dengan cara mengambil anggota populasi secara keseluruhan
untuk dijadikan sebagai anggota sampel. Sehingga yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan UD. Sinar Terang Beton Surabaya yang berjumlah 52 orang.

D. Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data pada penelitian ini yaitu data kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh secara langsung melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan UD. Sinar Terang Beton
Surabaya, sedangkan data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari orang lain atau berupa dokumen.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengolah data yang telah didapatkan menjadi sebuah informasi
yang mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan pada sebuah penelitian.
Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 25.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mendapatkan bahwa data tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur [20]. Jika koefisien antara item dengan total item sama atau 0,50 maka item tersebut dinyatakan
valid, namun apabila nilai kolerasinya dibawah 0,50 maka item tersebut dinyatakan tidak valid.
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Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Indikator (r-hitung) Kritis Sig. Keterangan
Kepemimpinan X1.1 0,932 0,50 0,00 Valid
X1.2 0,922 0,50 0,00 Valid
X1.3 0,847 0,50 0,00 Valid
Komitmen Organisasi X2.1 0,895 0,50 0,00 Valid
X2.2 0,805 0,50 0,00 Valid
X2.3 0,853 0,50 0,00 Valid
Beban Kerja xX3.1 0,867 0,50 0,00 Valid
X3.2 0,862 0,50 0,00 Valid
Kinerja Karyawan Y.l 0,737 0,50 0,00 Valid
Y.2 0,787 0,50 0,00 Valid
Y.3 0,776 0,50 0,00 Valid

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Hasil uji validitas di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada kuesioner dari seluruh
variabel memiliki nilai koefisien korelasi diatas 0,50 sehingga pada penelitian ini dapat dinyatakan bahwa item
seluruhnya telah valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

B. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kestabilan atau konsistensi data dalam waktu yang berbeda [21].
Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan
Kepemimpinan 0,884 0,60 Reliabel
Komitmen Organisasi 0,797 0,60 Reliabel
Beban Kerja 0,663 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,645 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa variabel kepemimpinan sebesar 0,884, komitmen organisasi
sebesar 0,797, beban kerja sebesar 0,663, dan kinerja karyawan sebesar 0,645 yang berarti keempat variabel memiliki
nilai cronbach’s alpha > 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel
dikatakan reliabel.

C. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi dari data yang terdapat dalam variabel yang digunakan
dalam penelitian tersebut normal atau tidak [22]. Pada penelitian ini menggunakan pengujian kolmogorov smirnov,
jika nilai asymp sig 2 tailed lebih besar dari 0,50 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal.
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Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 52

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 1.25882554
Deviation

Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .052
Negative -.046

Test Statistic .052

Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil pengujian diatas, diperoleh nilai dari uji Kolmogrov Smirnov sebesar 0,170 dimana nilai
tersebut lebih besar dari pada 0,050. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

D. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas, karena model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas.
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF lebih kecil dari
10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dapat disimpulkan bahwa regresi tidak terdapat gejala multikolinearitas
[23].

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Kepemimpinan (X1) 0,613 1,632
Komitmen Organisasi (X2) 0,541 1,849
Beban Kerja (X3) 0,764 1,309

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Hasil di atas dapat diketahui bahwa variabel kepemimpinan memilki nilai tolerance 0,613, komitmen
organisasi memiliki nilai 0,541, dan beban kerja memiliki nilai 0,764 yang artinya lebih besar dari 0,1 serta nilai VIF
yang lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa bebas gejala multikolinearitas.

E. Uji Autokorelasi

Menurut Mardiatmoko, autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi terdapat korelasi antara
residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Tidak adanya autokorelasi menunjukkan
bahwa model regresi tersebut adalah baik [24]. Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan uji
Durbin Watson.

Tabel 5. Uji Autokorelasi
Dasar pengambilan keputusan Hasil Uji Keputusan
1,65 <DW < 2,35 1,603 < 2,020 < 2,298 Memenuhi
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS
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Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi pada tabel di atas, dapat diperoleh nilai Durbin Watson sebesar
2,020 dengan 1,65 < DW < 2,35 atau 1,65 < 2,020 < 2,298 yang artinya regresi berganda yang digunakan dalam
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.
F. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residu suatu pengamatan ke pengalaman yang lain [25]. Cara pengujiannya dengan Uji Glejser, yaitu dengan
meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai absolut residual. Residual adalah selisih antara nilai variabel Y
dengan nilai variabel Y yang diprediksi, dan absolut adalah nilai mutlaknya (nilai positif semua). Jika nilai signifikansi
antara variabel independen dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

1 (Constant) 2.316 77 2.979 .005
Kepemimpinan (X1) -.024 .064 -.067 -.377 .708
Komitmen Organisasi (X2) -.004 .073 -.010 -.051 .960
Beban Kerja (X3) -.133 .085 -249  -1571 123

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi diatas
0,50 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi bebas dari asumsi heteroskedastisitas.

G. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang digunakan untuk menguji hubungan antara lebih
dari satu variabel independen dan satu variabel dependen [26].

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi Sig Keterangan
Konstanta 2,796 0,035
Kepemimpinan (X1) 0,285 0,010 Signifikan
Komitmen Organisasi (X2) 0,305 0,015 Signifikan
Beban Kerja (X3) 0,311 0,032 Signifikan

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, maka diketahui model persamaan regresinya sebagai berikut:
Y =a+ biX1 + b2aXo + b3Xs + &
Y =2,796 + 0,285X1 + 0,305X2 + 0,311Xs5 + 1,289
Dari persamaan regresi tersebut maka diketahui sebagai berikut:
1. Konstanta memiliki nilai sebesar 2,796 menunjukkan apabila tidak ada variabel independen, maka keputusan
pembelian sebesar 2,796.
2. Koefisien regresi pada kepemimpinan memiliki nilai sebesar 0,285, menunjukkan bahwa setiap kenaikan
satu nilai pada variabel kepemimpinan akan memberikan kenaikan sebesar 0,285.
3. Koefisien regresi pada komitmen organisasi memiliki nilai sebesar 0,305, menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu nilai pada variabel harga akan memberikan kenaikan sebesar 0,305.
4. Koefisien regresi pada beban kerja memiliki nilai sebesar 0,311, menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu
nilai pada variabel beban kerja akan memberikan kenaikan sebsar 0,311.

H. Uji Parsial (Uji T)

Uji T digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel independen secara individu
(parsial) terhadap variabel dependen [27]. Untuk pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan cara
membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel.
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Tabel 8. Uji Parsial (Uji T)

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

1 (Constant) 2.796 1.289 2.169 .035
Kepemimpinan (X1) .285 .106 .333 2.701 .010
Komitmen Organisasi (X2) .305 121 .333 2.535 .015
Beban Kerja (X3) 311 141 244 2.209 .032

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil pengujian hipotesis secara parsial dimana diketahui
tingkat kepercayaan 5% (a = 0,05) dengan degree of freedom df2 = n-k-1 (52-3-1 = 48) sehingga diperoleh nilai t
tabel sebesar 1,677, dapat disimpulkan bahwa:
1. Kepemimpinan (X1)

Berdasarkan tabel uji t diperoleh t hitung sebesar 2,701. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung 2,701 lebih
besar daripada t tabel 1,677. Dengan demikian H1 diterima dan HO ditolak, artinya variabel kepemimpinan
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada UD. Sinar Terang Beton.

2. Komitmen Organisasi (X2)

Berdasarkan tabel uji t diperoleh t hitung sebesar 2,535. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung 2,535 lebih
besar daripada t tabel 1,677. Dengan demikian H2 diterima dan HO ditolak, artinya variabel komitmen
organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada UD. Sinar Terang Beton.

3. Beban Kerja (X3)

Berdasarkan tabel uji t diperoleh t hitung sebesar 2,209. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung 2,209 lebih
besar daripada t tabel 1,677. Dengan demikian H3 diterima dan HO ditolak, artinya variabel beban kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

I. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan atau bersama-sama
memengaruhi variabel dependen [28]. Pada penelitian ini uji F dilakukan dengan membandingkan nilai dari f hitung
dengan f tabel.

Tabel 9. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?®
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 86.607 3 28.869 19.821 .000°
Residual 69.912 48 1.457
Total 156.519 51

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan menunjukkan nilai f hitung sebesar 19,821 sedangkan f tabel
pada tingkat kepercayaan signifikansi sebesar 5% dan telah ditetapkan df2 = n-k-1 = 2 (52-3-1 = 48) maka diperoleh
nilai f tabel sebesar 2,80. Oleh karena itu f hitung 19,821 lebih besar daripada f tabel 2,80 dan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, artinya variabel bebas
berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat.
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J. Koefisien Korelasi Berganda (R)
Koefisien korelasi berganda (R) digunakan untuk menghitung tingkat keeratan hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat.

Tabel 10. Uji R
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 7442 .553 .525 1.20686
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS

Jangkauan nilai R berkisar sebesar 0-1, yang dimana semakin mendekati 1 maka akan semakin kuat
hubungan yang dimiliki oleh variabel bebas dengan variabel terikat. Namun apabila semakin mendekati 0 maka
hubungan yang dimiliki semakin lemah atau bahkan tidak memiliki hubungan sama sekali antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Dapat dilihat pada tabel di atas, nilai R sebesar 0,744 hal ini menunjukkan bahwa hubungan
variabel independen dan variabel dependen cukup kuat karena nilainya mendekati angka 1.

K. Koefisien Determinasi Berganda
Koefisien determinasi berganda (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen [29].

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi Berganda

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7442 .553 .525 1.20686
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai dari koefisien determinan (R2) pada hasil
pengujiian koefisien determinan berganda (R2) adalah sebesar 0,553 atau 55,3% sehinga dapat dijelaskan bahwa
variabel kepemimpinan, komitmen organisasi, dan beban kerja dapat menjelaskan tentang variabel Kinerja karyawan
dalam penelitian ini dan sisanya sebesar 44,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijadikan objek dalam
penelitian ini.

L. Pembahasan
1. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada UD. Sinar Terang Beton. Dengan ini membuktikan bahwa UD. Sinar Terang Beton telah
memiliki pemimpin yang mampu memberikan kenyamanan kepada karyawan sehingga karyawan memiliki
kinerja yang baik. Pemimpin yang mampu menjalankan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengontrolan dapat menciptakan kinerja yang baik. Hasil dari kinerja yang baik apabila ketika seorang
karyawan mampu mencapai kualitas dan kuantitas dalam melakukan tugasnya dengan tanggung jawab yang
diberikan.

Penelitian ini merujuk teori yang dikemukakan [30] tentang indikator kepemimpinan, antara lain:
sifat, kebiasaan, dan kepribadian. Sifat adalah keahlian yang digambarkan melalui kejujuran seorang
pemimpin dalam memimpin karyawannya. Kepemimpinan yang diterapkan pemimpin UD. Sinar Terang
Beton mengedepankan kejujuran dalam melakukan pekerjaan, sehingga para karyawan dapat percaya dengan
pemimpinnya. Hal ini lah yang menjadi alasan kuat bagaimana peran kepemimpinan sangat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada UD. Sinar Beton.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan [31] dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial, kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, serta diperoleh hasil
bahwa kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan kinerja karyawan Asia
Muslim Charity Foundation (AMCF) Sumatera Utara.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



10 | Page

2.

Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada UD. Sinar Terang Beton. Dengan ini membuktikan bahwa karyawan UD. Sinar
Terang Beton telah memiliki komitmen organisasi yang baik. Karyawan bersedia menjalankan nilai-nilai
perusahaan dan berusaha semaksimal mungkin untuk menghasilkan kinerja yang positif dalam perusahaan.
Hasil dari kinerja yang positif apabila ketika seorang karyawan mampu mencapai kualitas dan kuantitas
dalam melakukan tugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan.

Penelitian ini merujuk teori yang dikemukakan [32] tentang indikator komitmen organisasi, antara
lain: kebanggaan terhadap perusahaan, kesediaan untuk berpihak atau berkorban bagi perusahaan, kesetiaan
terhadap perusahaan. Kebanggaan merupakan salah satu cara yang bisa dilakukan oleh karyawan untuk
menggambarkan bentuk komitmennya terhadap perusahaan, yang biasa ditunjukkan melalui kemauan
karyawan untuk berkorban dan senantiasa memihak perusahaan. Hal ini mengungkapkan bahwa pada model
komitmen organisasi yang terjadi pada karyawan UD. Sinar Terang Beton selalu mengatakan hal yang baik
dan positif tentang perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan [33] dengan hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kepuasan kerja, motivasi, dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan CV. Almaguna Kharisma Jaya.

Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada UD. Sinar Terang Beton. Semakin baik pemberian beban kerja yang diberikan kepada
karyawan maka akan semakin baik juga kinerja karyawannya. Tuntutan dari perusahaan yang harus
dikerjakan oleh karyawan dalam jangka waktu tertentu sebagai bentuk tanggung jawab kepada perusahaan.
Hasil dari kinerja yang maksimal apabila ketika seorang karyawan mampu mencapai kualitas dan kuantitas
dalam melakukan tugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan.

Penelitian ini merujuk teori yang dikemukakan [34] tentang indikator beban kerja yaitu, Beban
waktu (time load) dan Beban usaha mental (mental effort load). Baban waktu berkaitan dengan jumlah
waktu yang ditentukan oleh perusahaan kepada karyawan dalam proses penyelesaian pekerjaan yang
diberikan. Hal ini mengungkapkan bahwa pada model beban kerja yang terjadi pada karyawan UD. Sinar
Beton adalah telah bersedia bekerja lembur melebihi waktu yang sudah ditetapkan perusahaan. Hal ini
mengungkapkan bahwa pada model beban kerja yang terjadi pada karyawan UD. Sinar Beton adalah telah
bersedia bekerja lembur melebihi waktu yang sudah ditetapkan perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan [35] yang menemukan hasil penelitian
bahwa Stres Kerja (X1), Beban Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Jasa Marga (Persero) Thk, Cabang Balmera, Medan, baik secara
parsial maupun simultan.

Kepemimpinan, komitmen organisasi dan beban kerja berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap kinerja karyawan

Secara statistik pada pengujian ini telah membuktikan bahwa variabel kepemimpinan, komitmen
organisasi, dan beban kerja memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan UD. Sinar Terang
Beton Surabaya. Maka hipotesis keempat yang menyatakan, “Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, dan
Beban Kerja Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan UD. Sinar Terang Beton Surabaya”
dapat diterima.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada UD. Sinar Terang Beton, semakin
baik kepemimpinan yang dipersepsikan oleh karyawan maka semakin tinggi pengaruhnya terhadap kinerja
karyawan.

Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada UD. Sinar Terang Beton,
semakin tingi tingkat komitmen organisasi yang dimiliki karyawan pada UD. Sinar Terang Beton maka
semakin tinggi pengaruhnya dalam meningkatkan kinerja mereka.

Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada UD. Sinar Terang Beton, semakin baik
dalam mengelola beban kerja seorang karyawan maka karyawan dapat meningkatkan kinerjanya.
Kepemimpinan, komitmen organisasi dan beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada UD. Sinar Terang Beton.
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